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Abstrak

Pembelajaran berbasis multikultural berusaha memberdayakan siswa untuk mengembangkan rasa
hormat kepada orang yang berbeda budaya, memberi kesempatan untuk bekerja bersama dengan
orang atau kelompok orang yang berbeda etnis atau rasnya secara langsung. Pendidikan multikultural
juga membantu siswa untuk mengakui ketepatan dari pandangan-pandangan budaya yang beragam,
membantu siswa dalam mengembangkan kebanggaan terhadap warisan budaya mereka,
menyadarkan siswa bahwa konflik nilai sering menjadi penyebab konflik antar kelompok masyarakat
Pendidikan multikultural diselenggarakan dalam upaya mengembangkan kemampuan siswa dalam
memandang kehidupan dari berbagai perspektif budaya yang berbeda dengan budaya yang mereka
miliki, dan bersikap positif terhadap perbedaan budaya, ras, dan etnis.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran ~ multikultural  adalah
kebijakan dalam praktik pendidikan dalam
mengakui, menerima dan menegaskan
perbedaan dan persamaan manusia yang
dikaitkan dengan gender, ras, dan kelas
(Sleeter and Grant, 1988). Pendidikan
multikultural adalah suatu sikap dalam
memandang keunikan manusia dengan tanpa
membedakan ras, budaya, jenis kelamin, seks,
kondisi jasmaniah atau status ekonomi
seseorang (Skeel, 1995).

Pendidikan multikultural (multicultural
education) merupakan strategi pendidikan
yang memanfaatkan keberagaman latar
belakang kebudayaan dari para peserta didik
sebagai salah satu kekuatan untuk membentuk
sikap multikultural. Strategi ini sangat
bermanfaat, sekurang-kurangnya bagi sekolah
sebagai lembaga pendidikan dapat membentuk
pemahaman bersama atas konsep kebudayaan,
perbedaan  budaya, keseimbangan, dan
demokrasi dalam arti yang luas (Liliweri,
2005). Pendidikan multikultural didefinisikan
sebagai sebuah kebijakan sosial yang
didasarkan pada prinsip-prinsip pemeliharaan
budaya dan saling memiliki rasa hormat antara
seluruh  kelompok budaya di dalam
masyarakat. Pembelajaran multikultural pada
dasarnya merupakan program pendidikan
bangsa agar komunitas multikultural dapat
berpartisipasi dalam mewujudkan kehidupan
demokrasi yang ideal bagi bangsanya (Banks,
1993).

Dalam konteks yang luas, pendidikan
multikultural mencoba membantu menyatukan
bangsa secara demokratis, dengan
menekankan pada  perspektif  pluralitas
masyarakat di berbagai bangsa, etnik,
kelompok budaya yang berbeda. Dengan
demikian  sekolah  dikondisikan  untuk
mencerminkan  praktik  dari  nilai-nilai
demokrasi. Kurikulum menampakkan aneka
kelompok budaya yang berbeda dalam
masyarakat, bahasa, dan dialek, dimana para
pelajar lebih baik berbicara tentang rasa
hormat di antara mereka dan menunjung tinggi
nilai-nilai kerjasama, dari pada membicarakan
persaingan dan prasangka di antara sejumlah
pelajar yang berbeda dalam hal ras, etnik,
budaya dan kelompok status sosialnya.

Pembelajaran  berbasis = multikultural
didasarkan pada gagasan filosofis tentang
kebebasan, keadilan, kesederajatan dan
perlindungan terhadap hak-hak manusia.
Hakekat pendidikan multikultural
mempersiapkan seluruh siswa untuk bekerja

secara aktif menuju kesamaan struktur dalam
organisasi dan lembaga sekolah. Pendidikan
multikultural ~ bukanlah  kebijakan yang
mengarah pada pelembagaan pendidikan dan
pengajaran inklusif dan pengajaran oleh
propaganda pluralisme lewat kurikulum yang
berperan bagi kompetisi budaya individual.

Tujuan pendidikan dengan berbasis
multikultural dapat diidentifikasi: 1) Untuk
memfungsikan peranan  sekolah  dalam
memandang keberadaan siswa yang beraneka
ragam; 2) Untuk membantu siswa dalam
membangun perlakuan yang positif terhadap
perbedaan kultural, ras, etnik, dan kelompok
keagamaan; 3) Memberikan ketahanan siswa
dengan cara mengajar mereka dalam
mengambil keputusan dan keterampilan
sosialnya;4) Untuk membantu peserta didik
dalam membangun ketergantungan lintas
budaya dan memberi gambaran positif kepada
mereka mengenai perbedaan  kelompok
(Banks, dalam Skeel, 1995).

Di samping itu, pembelajaran berbasis
multikultural dibangun atas dasar konsep
pendidikan untuk kebebasan (Dickerson,
1993; Banks, 1994); yang bertujuan untuk: 1)
Membantu siswa atau mahasiswa
mengembangkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan untuk berpartisipasi di dalam
demokrasi dan kebebasan masyarakat; 2)
Memajukan kebebasan, kecakapan,
keterampilan terhadap lintas batas-batas etnik
dan budaya wuntuk berpartisipasi dalam
beberapa kelompok dan budaya orang lain.

PEMBAHASAN

Alasan Perlunya Pembelajaran Berbasis
Multikultural

Rasional tentang pentingnya pendidikan
multikultural, karena strategi pendidikan ini
dipandang memiliki keutamaan-keutamaan,
terutama dalam: 1) Memberikan terobosan
baru pembelajaran yang mampu meningkatkan
empati dan mengurangi prasangka siswa atau
mahasiswa sehingga tercipta manusia (warga
negara) antar budaya yang mampu
menyelesaikan ~ konflik  dengan  tanpa
kekerasan  (nonviolent); 2) Menerapkan
pendekatan dan strategi pembelajaran yang
potensial dalam mengedepankan proses
interaksi sosial dan memiliki kandungan afeksi
yang kuat; 3) Model pembelajaran
multikultural ~ membantu  guru  dalam
mengelola proses pembelajaran menjadi lebih
efisien dan efektif, terutama memberikan
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kemampuan peserta didik dalam membangun
kolaboratif dan memiliki komitmen nilai yang
tinggi dalam kehidupan masyarakat yang serba
majemuk; 4) Memberikan kontribusi bagi
bangsa Indonesia dalam penyelesaian dan
mengelola konflik yang bernuansa SARA
yang timbul di masyarakat dengan cara
meningkatkan empati dan  mengurangi
prasangka.

Kondisi keberagaman masyarakat dan
budaya, secara positif ~menggambarkan
kekayaan potensi sebuah masyarakat yang
bertipe pluralis, namun secara negatif orang
merasa tidak nyaman karena tidak saling
mengenal budaya orang lain. Setiap etnik atau
ras cenderung mempunyai semangat dan
ideologi yang etnosentris, yang menyatakan
bahwa kelompoknya lebih superior daripada
kelompok etnik atau ras lain (Jones, dalam
Liliweri, 2003). Terjadinya tidak saling
mengenal identitas budaya orang lain, bisa
mendorong meningkatnya prasangka terhadap
orang lain, berupa sikap antipati yang
didasarkan pada kesalahan generalisasi yang
diekspresikan sebagai perasaan. Prasangka
juga diarahkan kepada sebuah kelompok
secara keseluruhan, atau kepada seseorang
hanya karena itu adalah anggota kelompok
tertentu. Secara demikian, prasangka memiliki
potensi dalam mengkambinghitamkan orang
lain melalui stereotipe, diskriminasi dan
penciptaan jarak sosial (Bennet dan Janet,
1996).

Melalui  pembelajaran  multikultural,
subyek belajar dapat mencapai kesuksesan
dalam mengurangi prasangka dan diskriminasi
(Banks, 1996). Dengan kata lain, variabel
sekolah terbentuk dimana besar kelompok
rasial dan etnis yang memiliki pengalaman dan
hak yang sama dalam proses pendidikan.
Pelajar mampu mengembangkan
keterampilannya dalam memutuskan sesuatu
secara bijak. Mereka lebih menjadi suatu
subyek dari pada menjadi obyek dalam suatu
kurikulum. Mereka menjadi individu yang
mampu mengatur dirinya sendiri  dan
merefleksi kehidupan untuk bertindak secara
aktif. Mereka membuat keputusan dan
melakukan sesuatu yang berhubungan dengan
konsep, pokok-pokok masalah yang mereka
pelajari. Mereka mengembangkan visi sosial
yang lebih baik dan memperoleh ilmu
pengetahuan  dan  keterampilan  serta
mengkonstruksinya dengan sistematis dan
empatis.  Seharusnya guru  mengetahui
bagaimana berperilaku terhadap para pelajar
yang bermacam-macam kulturnya di dalam

kelas. Mereka mengetahui  perbedaan-
perbedaan nilai-nilai dan kultur dan bentuk-
bentuk perilaku yang beraneka ragam.

Langkah mengembangkan pembelajaran
Berbasis Multikultural

Ada beberapa hal yang perlu dijadikan
perhatian dalam mengembangkan
pembelajaran berbasis multikultural,
diantaranya: 1) Melakukan Analisis Faktor
Potensial Bernuansa Multikultural. Analisis
faktor yang dipandang penting dijadikan
pertimbangan dalam mengembangkan model
pembelajaran berbasis multikultural, yang
meliputi: (a) tuntutan kompetensi mata
pelajaran yang harus dibekalkan kepada
peserta didik berupa pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skills), dan etika
atau karakter (ethic atau disposition); (b)
tuntutan belajar dan pembelajaran, terutama
terfokus membuat orang untuk belajar dan
menjadikan kegiatan belajar adalah proses
kehidupan; (c) kompetensi guru dalam
menerapkan pendekatan multikultural. Guru
sebaiknya menggunakan metode mengajar
yang efektif, dengan memperhatikan referensi
latar budaya siswanya. Guru harus bertanya
dulu pada diri sendiri, apakah ia sudah
menampilkan perilaku dan sikap yang
mencerminkan jiwa multikultural; (d) analisis
terhadap latar kondisi siswa. Secara alamiah
siswa sudah menggambarkan masyarakat
belajar yang multikultural. Latar belakang
kultur siswa akan mempengaruhi gaya
belajarnya. Agama, suku, ras/etnis dan
golongan serta latar ekonomi orang tua, bisa
menjadi stereotipe siswa ketika merespon
stimulus di kelasnya, baik berupa pesan
pembelajaran maupun pesan lain yang
disampaikan oleh teman di kelasnya. Siswa
bisa dipastikan memiliki pilihan menarik
terhadap potensi budaya yang ada di daerah
masing-masing: (e) karakteristik materi
pembelajaran yang bernuansa multikultural.
Analisis materi potensial yang relevan dengan
pembelajaran berbasis multikultural, antara
lain meliputi: (1) menghormati perbedaan
antar teman (gaya pakaian, mata pencaharian,
suku, agama, etnis dan budaya); (2)
menampilkan perilaku yang didasari oleh
keyakinan ajaran agama masing-masing; (3)
kesadaran bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara; (4) membangun kehidupan atas
dasar kerjasama umat beragama untuk
mewujudkan persatuan dan kesatuan; (5)
mengembangkan sikap kekeluargaan antar
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suku bangsa dan antra bangsa-bangsa; (6)
tanggung jawab daerah (lokal) dan nasional;
(7) menjaga kehormatan diri dan bangsa; (8)
mengembangkan sikap disiplin diri, sosial dan
nasional; (9) mengembangkan kesadaran
budaya daerah dan  nasional; (10)
mengembangkan  perilaku  adil  dalam
kehidupan; (11) membangun kerukunan hidup;
(12) menyelenggarakan ‘proyek budaya’
dengan cara pemahaman dan sosialisasi
terhadap simbol-simbol identitas nasional,
seperti bahasa Indonesia, lagu Indonesia Raya,
bendera Merah Putih, Lambang negara Garuda
Pancasila, bahkan budaya nasional yang
menggambarkan puncak-puncak budaya di
daerah; dan sebagainya.

Kedua, Menetapkan Strategi
Pembelajaran Berkadar Multikultural. Pilihan
strategi yang digunakan dalam
mengembangkan  pembelajaran  berbasis

multikultural, antara lain: strategi kegiatan
belajar bersama-sama (Cooperative Learning),
yang dipadukan dengan strategi pencapaian
konsep (Concept Attainment) dan strategi
analisis nilai (Value Analysis), strategi analisis
sosial (Social Investigation). Beberapa pilihan
strategi ini dilaksanakan secara simultan, dan
harus tergambar dalam langkah-langkah model
pembelajaran berbasis multikultural. Namun
demikian, masing-masing strategi
pembelajaran secara fungsional memiliki
tekanan yang berbeda. Strategi Pencapaian
Konsep, digunakan untuk memfasilitasi siswa
dalam melakukan kegiatan eksplorasi budaya
lokal untuk menemukan konsep budaya apa
yang dianggap menarik bagi dirinya dari
budaya daerah masing-masing, dan
selanjutnya  menggali  nilai-nilai  yang
terkandung dalam budaya daerah asal tersebut.

Strategi cooperative learning, digunakan
untuk menandai adanya perkembangan
kemampuan siswa dalam belajar bersama-
sama mensosialisasikan konsep dan nilai
budaya lokal dari daerahnya dalam komunitas
belajar bersama teman. Dalam tataran belajar
dengan pendekatan multikultural, penggunaan
strategi  cooperative learning, diharapkan
mampu meningkatkan kadar partisipasi siswa
dalam melakukan rekomendasi nilai-nilai lokal
serta membangun cara pandang kebangsaan.
Dari kemampuan ini, siswa memiliki
keterampilan mengembangkan kecakapan
hidup dalam menghormati budaya lain,
toleransi terhadap perbedaan, akomodatif,
terbuka dan jujur dalam berinteraksi dengan
teman (orang lain) yang berbeda suku, agama
etnis dan budayanya, memiliki empati yang

tinggi terhadap perbedaan budaya lain, dan
mampu mengelola konflik dengan tanpa
kekerasan (conflict non violent). Selain itu,
penggunaan strategi cooperative learning
dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kualitas dan efektivitas proses belajar siswa,
suasana belajar yang kondusif, membangun
interaksi aktif antara siswa dengan guru, siswa
dengan siswa dalam pembelajaran. Sedangkan
strategi  analisis nilai, difokuskan untuk
melatih kemampuan siswa berpikir secara
induktif, dari setting ekspresi dan komitmen
nilai-nilai budaya lokal (cara pandang lokal)
menuju kerangka dan bangunan tata pikir atau
cara pandang yang lebih luas dalam lingkup
nasional (cara pandang kebangsaan).

Bertolak  dari  keempat  strategi
pembelajaran di atas, pola pembelajaran
berbasis  multikultural  dilakukan  untuk
meningkatkan kesadaran diri siswa terhadap
nilai-nilai keberbedaan dan keberagaman yang
melekat pada kehidupan siswa lokal sebagai
faktor yang sangat potensial dalam
membangun cara pandang kebangsaan.
Dengan kesadaran diri siswa terhadap nilai-
nilai lokal, siswa di samping memiliki
ketegaran dan ketangguhan secara pribadi,
juga mampu melakukan pilihan-pilihan
rasional (rational choice) ketika berhadapan
dengan isu-isu lokal, nasional dan global.
Siswa mampu menatap perspektif global
sebagai suatu realitas yang tidak selalu
dimaknai secara emosional, akan tetapi juga
rasional serta tetap sadar akan jati diri bangsa
dan negaranya. Kemampuan akademik
tersebut, salah satu indikasinya ditampakkan
oleh  siswa  dalam  perolehan  hasil
pembelajaran yang dialami.

Pendekatan untuk reformasi kurikulum
multikultural

Pendekatan Kontribusi. Pendekatan ini
mencerminkan sedikitnya jumlah keterlibatan
dalam pendekatan pendidikan multikultural.
Hal ini dimasukkan dengan memilih buku-
buku dan kegiatan yang merayakan hari libur,
pahlawan, dan acara khusus dari berbagai
budaya. Sebagai contoh, menghabiskan waktu
membaca tentang Dr Martin Luther King pada
bulan Januari adalah praktek umum yang
termasuk dalam  kategori ini. Dalam
pendekatan ini, buku-buku budaya yang
beragam dan isu-isu yang tidak ditentukan
sebagai bagian dari kurikulum (Bank, 1999).
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The Additive Approach (Pendekatan
Aditif). Dalam konten ini pendekatan, konsep,
tema, dan perspektif ditambahkan ke
kurikulum tanpa mengubah struktur dasar. Ini
melibatkan menggabungkan literatur oleh dan
tentang orang-orang dari beragam budaya ke
dalam kurikulum utama tanpa mengubah
kurikulum. Sebagai contoh, memeriksa
perspektif asli Amerika tentang Thanksgiving
akan menambahkan keragaman budaya
dengan pandangan tradisional Thanksgiving.
Namun, pendekatan 1ini tidak selalu
mentransformasi pemikiran (Bank, 1999).

The Transformation Approach
(Pendekatan Transformasi). Pendekatan ini
benar-benar mengubah struktur kurikulum dan
mendorong siswa untuk melihat konsep, isu,
tema, dan masalah dari perspektif etnik dan
beberapa sudut pandang. Sebagai contoh,
sebuah unit pada Thanksgiving akan menjadi
seluruh unit mengeksplorasi konflik budaya.
Ini jenis instruksi melibatkan pemikiran kritis
dan melibatkan pertimbangan keberagaman
sebagai premis dasar (Bank, 1999).

The Social Action Approach
(Pendekatan Sosial Aksi. Pendekatan ini
menggabungkan  pendekatan transformasi
dengan kegiatan wuntuk berjuang untuk
perubahan  sosial. Siswa tidak hanya
diperintahkan  untuk  memahami  dan
pertanyaan isu-isu sosial, tapi juga melakukan
sesuatu yang penting tentang hal itu. Sebagai
contoh, setelah berpartisipasi dalam sebuah
unit tentang imigran baru ke Amerika Utara,
siswa dapat menulis surat kepada senator,
Kongres, dan editor surat kabar untuk
mengekspresikan pendapat mereka tentang
kebijakan baru (Bank, 1999).

Solusi Guru Agar Mampu Menerapkan
Pendidikan Multikultural

Di Indonesia sebagian besar belum
menerapkan pendidikan multikultural
sebagaimana mestinya, oleh karena itu guru
perlu memahami langkah-langkah penting
dalam penerapan pendidikan multikultural.
Sebelum  melangkah atau  menerapkan
pembelajaran multikultural hendaknya guru
memahami apa tujuan pendidikan
multikultural. Tujuan pendidikan multikultural
dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) macam
tujuan, yaitu: tujuan yang berkaitan dengan
sikap, pengetahuan, dan pembelajaran

(Lawrence J. Saha, 1997: 349). Tujuan
pendidikan multikultural yang berkaitan
dengan aspek pengetahuan (cognitive goals)
adalah untuk memperoleh pengetahuan
tentang bahasa dan budaya orang lain, dan
kemampuan  untuk  menganalisis  dan
menerjemahkan  perilaku  kultural, dan
pengetahuan tentang kesadaran perspektif
kultural. ~ Sedangkan tujuan pendidikan
multikultural ~ yang  berkaitan = dengan
pembelajaran (instructional goals) adalah
untuk memperbaiki distorsi, stereotipe, dan
kesalahpahaman tentang kelompok etnik
dalam buku teks dan media pembelajaran;
memberikan ~ berbagai  strategi  untuk
mengarahkan perbedaan di depan orang,
memberikan  alat-alat  konseptual  untuk
komunikasi antar budaya; mengembangkan
keterampilan  interpersonal;  memberikan
teknik-teknik evaluasi; membantu klarifikasi
nilai; dan menjelaskan dinamika kultural.
Strategi dan Pendidikn
Multikultural

majemen

Dari aspek metodik, strategi dan
manajemen pembelajaran merupakan aspek
penting dalam pendidikan multikultural. Harry
K. Wong, penulis buku How to be an Active
Teacher the First Days of School,
sebagaimana dikutip Linda Starr (2004: 2)
mendefinisikan  manajemen  pembelajaran
sebagai  “praktik dan prosedur yang
memungkinkan guru mengajar dan siswa
belajar.” Terkait dengan praktik dan prosedur
ini, Ricardo L. Garcia (1982: 146)
menyebutkan 3 (tiga) faktor dalam manajemen
pembelajaran.

Pertama, Lingkungan fisik (physical
environment). Untuk menciptakan lingkungan
fisik yang aman dan nyaman, guru dapat
mempertimbangkan  aspek  pencahayaan,
warna, pengaturan meja dan kursi, tanaman,
dan musik. Guru yang memiliki pemahaman
terhadap latar belakang budaya siswanya, akan
menciptakan lingkungan fisik yang kondusif
untuk belajar.

Lingkungan sosial (human
environment). Lingkungan sosial yang aman
dan nyaman dapat diciptakan oleh guru
melalui bahasa yang dipilih, hubungan
simpatik antar siswa, dan perlakuan adil
terhadap siswa yang beragam budayanya
(Linda Starr, 2004: 4).

Gaya pengajaran guru (teaching style).
Selain lingkungan fisik dan sosial, siswa juga
memerlukan gaya pengajaran guru yang
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menggembirakan. Menurut Garcia (1982:
146), gaya pengajaran guru merupakan gaya
kepemimpinan atau teknik pengawalan yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran
(the kind of leadership or governance
techniques a teacher uses). Dalam proses
pembelajaran, gaya kepemimpinan guru
sangat berpengaruh bagi ada-tidaknya peluang
siswa untuk berbagi pendapat dan membuat
keputusan. Gaya kepemimpinan guru berkisar
pada otoriter, demokratis, dan bebas (laizzes
faire). Gaya kepemimpinan otoriter tidak
memberikan peluang kepada siswa untuk
saling berbagi pendapat. Apa yang diajarkan
guru kepada siswa ditentukan sendiri oleh
sang guru. Sebaliknya, gaya kepemimpinan
guru yang demokratis memberikan peluang
kepada siswa untuk menentukan materi yang
perlu dipelajari siswa. Selanjutnya, guru yang
menggunakan gaya kepemimpinan bebas
(laizzes  faire) menyerahkan sepenuhnya
kepada siswa untuk menentukan materi
pembelajaran di kelas. Untuk kelas yang
beragam latar belakang budaya siswanya,
agaknya, lebih cocok dengan gaya
kepemimpinan guru yang demokratis (Donna
Styles, 2004: 3).

KESIMPULAN

Pendidikan multicultural adalah usaha
sadar untuk mengembangkan kepribadian
didalam dan diluar sekolah yang mempelajari
tentang berbagai macam status
sosial,ras,suku,agama agar tercipta
kepribadian yang cerdas dalam menghadapi
masalah-masalah ~ keberagaman  budaya.
Problema yang ada di masyarakat Indonesia
adalah sebagai berikut: Keragaman Identitas
Budaya Daerah, Kurang Kokohnya
Nasionalisme, Kesejahteraan Ekonomi yang
Tidak Merata di antara Kelompok Budaya
JFanatisme Sempit , Konflik Kesatuan
Nasional dan Multikultural. Adapun problema
penyakit budaya yang terjadi di Indonesia
diantaranya  adalah  prasangka,stereotip,
rasisme, etnosentrisme,dan diskriminasi.
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